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ABSTRAK 

 Sarwitri. 14PSC01640. PENGGUNAAN DIKSI DALAM 

MENDONGENG DI TK KECAMATAN GIRITONTRO KABUPATEN 

WONOGIRI. Tesis.  Program Pascasarjana, Universitas  Widya Dharma  Klaten 

2016 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengungkap penggunaan diksi yang 

digunakan guru dalam mendongeng di TK Kecamatan Giritontro Kabupaten 

Wonogiri. (2) Mengetahui jumlah diksi yang paling banyak digunakan dalam 

mendongeng di TK Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Diksi apa saja yang digunakan 

oleh guru dalam mendongeng di TK Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri? (2) 

Diksi apakah yang paling banyak digunakan dalam mendongeng di TK Kecamatan 

Giritontro Kabupaten Wonogiri?. 

Penelitian dilakukan di TK Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri, 

dengan menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik catat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mendongeng di TK Kecamatan 

Giritontro Kabupaten Wonogiri, guru menggunakan kata yang bermakna: denotatif, 

konotatif, konkret, abtrak, umum, khusus, ilmiah, populer, slang, jargon dan kata 

asing. Dari berbagai pilihan kata yang digunakan guru banyak menggunakan kata 

yang bermakna denotatif, konkret, khusus, dan umum.  Penggunaan kata-kata 

tersebut banyak digunakan atas pertimbangan karakteristik anak usia dini yang 

cenderung belum memiliki banyak perbendaharaan kata. 

Kata yang bermakna konotatif, ilmiah, slang, abstrak, populer, jargon dan 

kata asing cenderung sangat sedikit digunakan oleh guru. Penggunaan kata ilmiah, 

kata asing, kata pupuler dan kata abstrak digunakan sesekali dengan tujuan untuk 

menambah perbendaharaan kata.  Kata slang dan jargon digunakan oleh guru sebagai 

selingan dalam mendongeng agar suasana dongeng menjadi hidup dan menarik 

perhatian peserta didik.  Penggunaan kata slang dan jargon digunakan guru dengan 

pertimbangan bahwa pembelajaran anak usia dini pada dasarnya adalah kegiatan 

bermain, maka proses pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan melalui dongeng 

dengan diksi yang tepat, yaitu dengan mimilih kata-kata yang mudah dimaknai oleh 

anak. 

 

Kata kunci : diksi dan mendongeng. 
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ABSTRACT 

 

 

Sarwitri. 14PSC01640. USE diction in storytelling IN SUB TK Giritontro 

DISTRICT WONOGIRI. Thesis. Klaten. 2016. Program Pascasarjana, University 

Widya Dharma Klaten. 

 

 The research problems are: (1) diction are to be used by teachers in 

kindergarten storytelling in the District Giritontro Wonogiri? (2) Diction is the most 

widely used in storytelling in kindergarten Giritontro District of Wonogiri ?. The 

purpose of this study was to: (1) Revealing the use of diction used by teachers in 

kindergarten storytelling in the District Giritontro Wonogiri. (2) Determine the 

number of diction that is most widely used in storytelling in kindergarten Giritontro 

District of Wonogiri. 

 

The study was conducted in kindergarten Giritontro District of Wonogiri, 

using qualitative research. Data collection techniques by using observation, interview 

and documentation. Data analysis technique used is the technique noted. 

 

The results showed that in storytelling in kindergarten Giritontro District of 

Wonogiri, teachers use a word meaning: denotative, connotative, concrete, abstract, 

general, special, scientific, popular, slang, jargon and foreign words. From a wide 

selection of words used many teachers use meaningful word denotatif, concrete, 

specific, and general. Use of the words used on the consideration of the 

characteristics of early childhood, which tend not to have a lot of vocabulary. 

 

Words that are connotative, scientific, slang, abstract, popular, jargon and 

foreign words tend to be very little used by the teacher. The use of scientific words, 

foreign words, words and words abstract pupuler used occasionally with the aim to 

increase vocabulary. Slang and jargon used by teachers as a distraction in order 

storytelling fairy tale atmosphere to life and attract the attention of learners. The use 

of slang and jargon used by teachers with the consideration that early childhood 

learning is basically a play activity, then the learning process is carried out through 

the fabled Indonesian with proper diction, by mimilih words that are easily 

understood by children. 

 

Keyword : diction and storytelling. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan usia dini  merupakan wahana  pendidikan yang sangat 

fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya 

dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Keberhasilan proses 

pendidikan pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk proses pendidikan 

selanjutnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan pada lembaga pendidikan 

anak usia dini, seperti: Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, maupun 

Taman Kanak-kanak sangat tergantung pada sistem dan proses pendidikan yang 

dijalankan. 

Pendidikan anak usia dini seperti yang disebutkan pada Peraturan Meteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dini pasal (1) Pendidikan Anak Usia Dini, yang 

selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Adapun Penyelenggaraan PAUD, dilaksanakan 

berdasarkan kurikulum yang tercantum dalam Pasal 3, Ayat (2) menyebutkan 

Kurikulum  2013 Pendidikan Anak Usia Dini  mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini, terdiri atas (a)  Kerangka Dasar Kurikulum; (b) b.  

Struktur Kurikulum;  (c)  Pedoman Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak; (d)  
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Pedoman Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; (e)  Pedoman 

Pembelajaran; (f)  Pedoman Penilaian; dan (g)  Buku-buku Panduan Pendidik.  

Khususnya di Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri terdapat 11 

(sebelas) lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan usia dini  

yang semuanya memasukan pengembangan bahasa yang merupakan salah satu 

aspek perkembangan anak yang dalam pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan 

dari semua kegiatan anak, baik itu yang berkaitan dengan musik, sosial, 

matematika, sains dan kegiatan apapun yang semuanya memberikan kesempatan 

kepada anak untuk dapat mengembangkan kemampuan berbahasanya. Di TK 

pengembangan bahasa merupakan komponen dasar yang harus dicapai, yaitu 

sebagai komponen komunikasi lisan, memperkaya perbendaharaan kosakata dan 

mencontoh bentuk simbol sederhana. 

Permasalahan yang sering ditemui dalam perkembangan bahasa anak di 

Taman Kanak-kanak khususnya di TK Kecamatan Giritontro adalah masalah 

perbendaharaan kata.  Hal ini disebabkan karena kebiasaan orang tua anak yang 

terbiasa dengan  bahasa daerah, sehingga anak mengalami kesulitan untuk 

mengingat kata-kata yang baru, biasanya anak hanya mampu mengingat dan 

menggunakan  kalimat pendek. Bila anak mengenal kata-kata baru, kata yang 

lama terlupakan.  Keberanian anak dalam berbicara atau mengungkapkan pikiran 

dan perasaannya melalui bahasa Indonesia secara lisan pada umumnya masih 

terbatas. Taman Kanak-kanak sebagai lembaga prasekolah memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kemampuan ekspresi verbal anak. Taman 



 3 

Kanak-kanak juga merupakan arena yang baik bagi anak untuk mengeksplorasi 

berbagai kemampuan termasuk perkembangan bahasa aspek berbicara. 

Untuk mengembangkan bahasa aspek berbicara, guru di TK Kecamatan 

Giritontro penyampainnya dilakukan dengan menggunakan metode 

mendongeng, karena bagi anak usia dini mendongeng merupakan kegiatan yang 

paling disukai anak, sehingga sangat efektif untuk digunakan dalam 

penyampaian materi pembelajaran agar terserap oleh anak  dengan maksimal. 

Atmosfer yang menyenangkan dan mengasyikan selama proses belajar mengajar 

membuat anak dapat belajar jauh dari rasa terpaksa, takut, dan tertekan. Namun 

dalam mendongeng tentunya guru harus mampu menggunakan  diksi yang tepat, 

yaitu pilihan kata yang tepat untuk bisa menjelaskan apa yang ingin 

diungkapkan. Penggunaan diksi sendiri tidak hanya sekadar memilih kata, 

melainkan juga berfungsi untuk menyatakan dan menjelaskan gagasan dari 

sebuah peristiwa yang terjadi yang di dalamnya meliputi gaya bahasa, berbagai 

ungkapan, dan lain-lain. 

Permasalahan yang paling mendasar bagi guru adalah masih rendahnya 

kemampuan mendongeng. Terbukti bahwa guru-guru TK di Kecamatan 

Giritontro belum pernah mencapai prestasi dalam kegiatan lomba mendongeng 

baik di tingkat Distrik maupun Kabupaten. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

pemilihan kata yang kurang tepat dan variatif sehingga dongeng yang 

disampaikan kurang menarik. 

Dongeng yang dipilih oleh guru-guru di TK Kecamatan Giritontro 

sebagian besar adalah dongeng fabel yaitu dongeng dengan tokoh-tokoh 
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binatang seperti: dongeng  monyet dan unta peniru, dongeng kancil dan tikus, 

dongeng angsa dan telur emas, dongeng ayam jantan yang cerdik dan rubah yang 

licik, dan lain sebagainya. Sebagian dongeng-dongeng tersebut disampaikan oleh 

guru dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak, walaupun terkadang dalam 

mendongeng terselip kata-kata yang sulit dipahami oleh anak.  Hal ini timbul 

karena kebiasaan guru dalam berkomunikasi, sehingga kurang memahami 

kondisi anak. 

Diksi dalam mendongeng yang disampaikan oleh guru  harus mampu 

mengkomunikasikan makna, pesan, dan mampu  dicerna oleh anak dengan 

mudah. Diksi merupakan bagian dari kepuitisan bahasa yang perlu diperhatikan 

oleh guru dalam mendongeng, agar keestetisan dongeng dapat dinikmati oleh 

anak.  Penggunaan diksi yang tepat dalam mendongeng, menjadikan dongeng 

menjadi menarik untuk didengar oleh anak. Guru harus pandai mengolah kata, 

sehingga kata-kata tersebut bisa diterima dan dekat dengan anak. Sehingga 

dalam mendogeng guru tidak hanya membacakan dongeng yang dibuat oleh 

pengarang, namun guru harus mengolah sendiri inti dongeng dalam sebuah cerita 

yang menarik.  

Dongeng di taman kanak-kanak dapat ditemui setiap hari, diksi yang 

digunakan oleh guru dalam mengolah dongeng dari pengarang agar dapat 

diterima oleh anak menggunakan makna diksi yang kompleks, seperti makna 

denotatif, yaitu sebuah makna kata sesuai apa adanya, menggunakan kalimat 

kiasan (makna konotatif), kata-kata yang konkret (makna konkret) dan lain 

sebainya. Penggunaan diksi yang komplek tersebut menarik untuk diteliti, 

http://dongengadalahcerita.blogspot.com/2015/05/monyet-dan-unta-peniru-aesop.html
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sehingga dapat dikaji macam diksi yang digunakan oleh guru TK dalam 

mendongeng. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasasarkan latar belakang masalah seperti yang diuraikan di atas, 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Perkembangan bahasa anak di Taman Kanak-kanak khususnya di TK 

Kecamatan Giritontro khususnya perbendaharaan kata sangat lemah. 

2. Lingungan keluarga kurang mendukung penggunaan bahasa Indonesia. 

3. Anak mengalami kesulitan untuk mengingat kata-kata, dan mudah lupa pada 

kata yang lama saat mendapatkan kata baru. 

4. Keberanian anak dalam berbicara atau mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya melalui bahasa Indonesia secara lisan pada umumnya masih 

terbatas.  

5. Belum sumua guru memiliki kemampuan mendongeng dengan baik, 

khususnya dalam penggunaan diksi. 

6. Penggunaan diksi dalam mendongeng di TK Kecamatan Giritontro sangat 

komplek.  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan terkait dengan penggunaan diksi dalam 

mendongeng, agar penelitian ini lebih terfokus, maka perlu adanya pembatasan 

masalah, adapun masalah penelitian ini terbatas pada: Penggunaan diksi oleh 

guru dalam kegiatan mendongeng. 

D. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Diksi apa saja yang digunakan oleh guru dalam mendongeng di TK 

Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri? 

2. Diksi apakah yang paling banyak digunakan dalam mendongeng di TK 

Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengungkap penggunaan diksi yang digunakan guru dalam 

mendongeng di TK Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri. 

2. Untuk mengetahui jumlah diksi yang paling banyak digunakan dalam 

mendongeng di TK Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan dapat  memberi manfaat  secara  teoretis  

dan praktis terhadap perkembangan apresiasi sastra, khususnya puisi dan  

pembelajaran  sastra  pada  umumnya. 

 

1. Secara teoretis, hasil  penelitian  ini  akan bermanfaat  bagi  pengembangan  

teori belajar mengajar bahasa, khususnya dalam penggunaan diksi dalam 

mendongeng. 

2. Secara  praktis, hasil  penelitian  ini  dapat  bermanfaat  sebagai  berikut. 
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a. Bagi lembaga pendidikan usia dini,  dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa khususnya pemahaman anak terhadap aspek 

berbicara.,  

b. Bagi guru TK dapat manambah pengetahuan khususnya khususnya 

menggunakan diksi dalam mendongeng. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa dalam 

mendongeng di TK Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri, guru 

menggunakan kata yang bermakna: denotatif 30,9%, konotatif 6,9%,  konkret 

22,9%, abstrak 3,4%, umum 10,9%, khusus 11,4%, ilmiah 4%, populer 3,4%, 

slang 4%, jargon 1,1% dan kata asing 1,1%. Dari berbagai pilihan kata yang 

digunakan guru banyak menggunakan kata yang bermakna denotatif, konkret, 

khusus, dan umum.  Penggunaan kata-kata tersebut banyak digunakan dan kata 

bermakna jargon dan asing tidak banyak digunakan atas pertimbangan 

karakteristik anak usia dini yang cenderung belum memiliki banyak 

perbendaharaan kata.  

Kata yang bermakna konotatif, ilmiah, slang, abstrak, populer, jargon dan 

kata asing cenderung sangat sedikit digunakan oleh guru. Penggunaan kata 

ilmiah, kata asing, kata pupuler dan kata abstrak digunakan sesekali dengan 

tujuan untuk menambah perbendaharaan kata.  Kata slang dan jargon digunakan 

oleh guru sebagai selingan dalam mendongeng agar suasana dongeng menjadi 

hidup dan menarik perhatian peserta didik.  Penggunaan kata slang dan jargon 

digunakan guru dengan pertimbangan bahwa pembelajaran anak usia dini pada 

dasarnya adalah kegiatan bermain, maka proses pembelajaran bahasa Indonesia 

dilaksanakan melalui dongeng dengan diksi yang tepat, yaitu dengan mimilih 

kata-kata yang mudah dimaknai oleh anak. 



98 
 

 
 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : 

1. Diksi yang digunkan oleh guru dalam mendongeng di TK Kecamatan 

Giritontro Kabupaten Wonogiri meliputi; kata yang bermakna denotatif, 

konotatif, konkret, abstrak, umum, khusus, ilmiah, populer, slank, jargon, dan 

kata asing. 

2. Diksi yang paling banyak digunakan dalam mendongeng di TK Kecamatan 

Giritontro Kabupaten Wonogiri adalah; kata yang bermakna denotatif, 

konkret, khusus, dan umum. 

 

B. Implikasi 

Jika dalam mendongeng guru menggunakan diksi dengan 

mempertimbangkan karakteristik anak usia dini, maka anak didik mudah 

memaknai dongeng yang disampaikan guru.  Jika guru menggunakan kata slang 

dan jargon, maka suasana pembelajaran menjadi hidup, dan jika guru 

menggunakan kata asing, maka perbendaharaan anak didik akan bertambah.   

C. Saran 

1. Bagi guru TK  

Sebaiknya dalam mendongeng guru banyak menyisipkan kata asing 

khususnya bahasa Inggris, kata ilmiah dan populer, agar kemampuan 

berbahasa pada anak usia dini, khususnya aspek berbicara dapat berkembang 

dengan baik. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan Usia Dini 
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Sebaiknya lembaga pendidikan usia dini mengoleksi banyak dongeng, 

khususnya dongeng-dongeng jenis sage, legenda, dan parabel, sehingga tidak 

terbatas pada dongeng fabel.  
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